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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis tingkat kemampuan kognitif siswa SMA menggunakan
taksonomi bloom revisi pada materi sistem imun di Kabupaten Karanganyar. Hasil dari penelitian ini dapat
dijadikan sebagai masukan guru untuk memperbaiki kelemahan siswa dalam kemampuan kognitif kemudian
merancang model pembelajaran, yang efektif untuk meningkatkan kemampuan kognitif. Desain penelitian
menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Sampel penelitian adalah 156 siswa kelas XI IPA yang terdiri dari
lima kelas. Instrumen yang digunakan adalah tes hasil belajar berbentuk essay sebanyak 6 butir soal.
Berdasarkan temuan penelitian menunjukkan bahwa level kemampuan kognitif siswa berada pada kategori
kemampuan berpikir tingkat rendah. Hasil ini bertolak belakang pada paradigma pendidikan abad 21, dimana
pendekatan tradisional yang menekankan hafalan atau penerapan prosedur sederhana tidak akan memajukan
kemampuan berpikir yang lebih kompleks. Upaya mengingkatkan kemampuan kognitif melalui transformasi
pedagogi dan perancangan ulang strategi pembelajaran. Teknologi dapat digunakan untuk mendukung upaya
untuk mengubah pedagogi, tetapi penting untuk menyadari bahwa pengalaman belajar abad kedua puluh satu
harus menggabungkan lebih dari sekedar teknologi.

Kata Kunci: analisis, kognitif, tranformasi pedagogi

Abstract

The purpose of this study was to analyze the level of cognitive ability of high school students using a revised
Bloom's taxonomy on immune system material in Karanganyar Regency. The results of this study can be used
as input for teachers to improve students' weaknesses in cognitive abilities and then design learning models,
which are effective for improving cognitive abilities. The research design used a quantitative descriptive
method. The research sample was 156 students of class Xl science which consisted of five classes. The
instrument used is a test of learning outcomes in the form of an essay with 6 questions. Based on the research
findings, it shows that the level of students' cognitive abilities is in the category of low-level thinking abilities.
These results contradict the 21st century education paradigm, where traditional approaches that emphasize
memorization or the application of simple procedures will not promote more complex thinking skills. Efforts to
improve cognitive abilities through pedagogical transformation and redesign of learning strategies.
Technology can be used to support efforts to change pedagogy, but it is important to recognize that twenty-first
century learning experiences must incorporate more than just technology.
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PENDAHULUAN

COVID-19 adalah virus RNA dengan penampilan seperti mahkota, dengan diameternya sekitar 60-140
nm (Chowdhury et al., 2020). Virus sangat mudah menular dan dapat dideteksi dengan swab di hidung.
Tingkat kematian pasien COVID-19 dapat mencapai 49%, berdasarkan data terbaru epidemiologi di China
CDC (Wang et al., 2020). Sistem imunitas tubuh merupakan salah satu pertahanan terbaik tubuh manusia yang
mampu menahan patogen (misalnya, virus, bakteri, jamur, protozoa, dan cacing) dan melawan infeksi
(Chowdhury et al., 2020). Sistem imunitas tubuh manusa memiliki tiga jenis imunitas yaitu imunitas bawaan
(respon cepat), imunitas adaptif (respon lambat), dan imunitas pasif (Wan et al., 2020). Imunitas pasif
memiliki dua jenis yaitu kekebalan alami yang diperoleh melalui keturunan, dan kekebalan buatan yang
diperoleh dari obat-obatan.

Informasi seputar sistem imunitas banyak beredar di sosial media, semenjak virus COVID-19 menyebar
ke seluruh dunia (Putra et al., 2021; Suriadi et al., 2021). Sistem imunitas menjadi isu sentral infeksi virus
COVID-19 yang berkembang di masyarakat, tidak lain adalah agar masyarakat memiliki sistem daya tahan
tubuh yang kuat. Akan tetapi, tanpa pemahaman yang baik tentang sistem imun, sebuah informasi yang keliru
dapat saja menyesatkan masyarakat (Putri & Supriansyah, 2021). Hal ini seiring dengan perkembangan dan
kemajuan teknologi sangat mudah mendapatkan dan menyebarkan informasi palsu sistem imun dengan
bantuan internet (Annisa & Eliza, 2021; Suragangga, 2017).

Peserta didik yang memiliki tingkat kemampuan kognitif sistem imun yang baik dapat mencegah
penyebaran berita bohong ini dimasyarakat, hal ini dimungkinkan karena pemahaman yang baik dapat
mencegah penyebaran berita menjadi semakin meluas. Salah satu strategi dalam melakukan analisis tingkat
kemampuan kognitif dalam pembelajaran yaitu melalui peninjauan proses kognitif menggunakan Taksonomi.
Sebagian besar pendidik cukup akrab dengan taksonomi yang diusulkan oleh Bloom, yang telah direvisi oleh
mahasiswanya (Anderson et al., 2001).

Enam proses kognitif dalam taksonomi yang telah direvisi adalah mengingat, memahami, menerapkan,
menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta (Anderson et al., 2001). Tiga tingkat teratas taksonomi Bloom
sering disebut sebagai kemampuan berpikir tingkat tinggi yaitu menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta.
Sedangkan tiga tingkat terbawah sering disebut sebagai kemampuan berpikir tingkat rendah yang terdiri dari
mengingat, memahami, dan menerapkan. Siswa yang mampu berpikir adalah siswa yang dapat menerapkan
pengetahuan dan keterampilan yang telah dipelajarinya ke dalam konteks yang baru.

Taksonomi yang direvisi memudahkan peneliti merancang butir penilaian yang efektif, sehingga dapat
mendeteksi sejauhmana penguasaan konsep yang telah dipahami siswa. Studi analisis penguasaan konsep
yang efektif dapat menjadi masukan bagi guru untuk memahami siswanya dalam memahami dan menjelaskan
konsep materi yang telah dipelajari di kelas. Sebagian besar penelitian tentang perkembangan kognitif dan
pendidikan menekankan pada kemampuan dasar siswa dalam mengkonstruksi pengetahuan (Ferrari &
Mahalingam, 1998), sehingga hasil penelitian memberikan implikasi yang signifikan pada strategi
pembelajaran serta untuk membuka paradigma baru dalam melakukan penelitian. Studi analisis tingkat
kemampuan kognitif dalam pembelajaran menarik perhatian banyak peneliti, diantaranya (Sumarni et al.,
2019) dalam studinya tentang kemampuan kognitif pada materi hidrokarbon dan minyak bumi, (Hidayatullah
et al., 2018) dalam studinya tentang kemampuan kognitif pada materi gelombang mekanik, (Fahrurrizal et al.,
2019) dalam studinya tentang kemampuan kognitif pada mata pelajaran sains. Sejauh ini belum pernah
dilakukan studi tingkat kemampuan kognitif menggunakan taksonomi Bloom.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis tingkat kemampuan kognitif siswa SMA menggunakan
taksonomi Bloom revisi pada materi sistem imun di kabupaten karanganyar. Hasil dari penelitian ini dapat
dijadikan sebagai masukan guru untuk memperbaiki kelemahan siswa dalam kemampuan kognitif kemudian
merancang model pembelajaran, yang efektif untuk meningkatkan kemampuan kognitif.
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METODE PENELITIAN

Desain penelitian menggunakan metode deskriptif kuantitatif, yaitu penelitian yang mengacu pada
kondisi sebenarnya di lapangan dengan cara mencari dan menganalisis data. Data yang dicari dan dianalisis
adalah tingkat kemampuan kognitif siswa dalam pembelajaran Biologi. Penelitian ini dilaksanakan di salah
satu SMA Negeri yang ada di kabupaten Karanganyar. Sampel penelitian adalah 156 siswa kelas XI IPA yang
terdiri dari lima kelas. Instrumen yang digunakan adalah tes hasil belajar berbentuk essay sebanyak 6 butir
soal. Analisis data dilakukan dengan analisis persentase kuantitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Evaluasi tingkat kognitif siswa selama pembelajaran membantu guru dalam melakukan pemantauan
keadaan kognitif siswa dan menyesuaikan strategi pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
Hasil analisis presentase pada tiap level kognitif menunjukkan bahwa (1) Level kognitif mengingat
memperoleh skor minimum 3, skor maksimum 5, dengan rerata 4,52 (ST-DEV 0,53); (2) Level kognitif
memahami memperoleh skor minimum 3, skor maksimum 4, dengan rerata 3,36 (ST-DEV 0,48); (3) Level
kognitif mengaplikasikan memperoleh skor minimum 3, skor maksimum 4, dengan rerata 0,40 (ST-DEV
0,50). (4) Level kognitif menganalisis memperoleh skor minimum 2, skor maksimum 3, dengan rerata 0,03
(ST-DEV 0,43). (5) Level kognitif mengevaluasi memperoleh skor minimum 1, skor maksimum 3, dengan
rerata 0,43 (ST-DEV 0,53). (6) Level kognitif menciptakan memperoleh skor minimum 1, skor maksimum 2,
dengan rerata 0,40 (ST-DEV 0,50). Persentase tiap level disajikan pada Gambar 1.

200 I - >

so0 N 321%

200 I <5

100 B 45%

300 e 75.0%
200 N 25.0%

300 R s2.6%

vo0 I -

300 [ 635%

300 [ 19%

Menciptaka
n

Mengevaluasi

S

Mengaplika Menganalisi
sikan

Memahami

0.0% 10.0% 20.0% 30.0% 40.0% 50.0% 60.0% 70.0% 80.0%
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Kemampuan menganalisis merupakan kemampuan yang paling tinggi skor pencapaiannya
dibandingkan dengan kemampuan kognitif lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir siswa
tergantung pada relevansi dengan situasi dunia nyata, sehingga mampu menawarkan banyak keadaan untuk
menantang proses berpikir siswa. Menurut (Dewey, 1933), berpikir tidak terjadi secara spontan tetapi harus
"dibangkitkan" oleh "masalah dan pertanyaan" atau "beberapa kebingungan, kebingungan atau keraguan.”
Pengamatan atau “data yang ada tidak dapat memberikan solusi; guru hanya bisa menyarankannya”. Lebih
jauh lagi, “tuntutan akan solusi” (Dewey, 1933) inilah yang memantapkan dan memandu seluruh proses
berpikir siswa; "sifat masalah memperbaiki akhir pemikiran, dan akhir mengontrol proses berpikir" (Dewey,
1933). Faktor lain yang juga tidak kalah penting adalah faktor seperti budaya, pengalaman, preferensi,
keinginan, minat, dan hasrat secara radikal dapat mengubah proses berpikir siswa (J. E. Bono et al., 2014; E.
de Bono, 1978).

Profil Berpikir Tingkat Rendah tiap Kelas
Profil kemampuan berpikir tingkat rendah siswa pada tiap kelas disajikan pada Gambar 2. Analisis data
menggunakan statistik deskriptif.

25 2 30
20 24
25 22
20 17 16 19
5 14 14 14 20 17 17
11 11 15 13 14 13
9
10 10 8
5 3 0 0 0 5
0 L 0
IPA 1 IPA 2 IPA 3 IPA 4 IPAS IPA1 IPA2 IPA3  IPA4  IPAS
mSkor3 mSkor4 = Skor5 m Skor 3 mSkor 4
(a) Mengingat (b) Memahami
19
20 17 17 18
15 16
15 14 14 14
12
10
5
0
IPA 1 IPA 2 IPA 3 IPA 4 IPA 5

m Skor 3 m Skor 4

(c) Mengaplikasikan
Gambar 2. Hasil Analisis Kemampuan Berpikir Tingkat Rendah Siswa

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada aspek mengingat dari terendah yaitu skor 3 (1,9%),
skor 4 (43,6%), dan skor 5 (54,5%). Aspek mengingat dalam taksonomi Bloom yaitu mengambil pengetahuan
yang relevan dari memori jangka panjang (mengenali, mengingat). Skor maksimum dapat dicapai siswa pada
aspek ini yaitu pada skor 5 dengan persentase 54,5%. Skor 5 dapat diperoleh oleh siswa pada kelas X1 IPA 4
dan Xl IPA 5. Kemampuan mengingat pada kedua kelas dapat dikatakan lebih baik dari kelas lain,
kemampuan untuk mengingat kembali materi yang dipelajari dapat berkisar dari mengingat fakta sederhana
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hingga teori (Anderson et al., 2001). Dengan kata lain, kemampuan mengingat hanya mengharuskan siswa
untuk mengingat informasi yang dipelajari sebelumnya.

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada aspek memahami dari terendah yaitu skor 3 (63,5%),
dan skor 4 (36,5%). Skor maksimum dapat dicapai siswa pada aspek ini yaitu pada skor 4 dengan persentase
36,5%. Skor 4 dapat diperoleh oleh siswa pada kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2. Aspek memahami dalam
taksonomi Bloom yaitu membangun makna dari pesan instruksional, termasuk komunikasi lisan, tertulis, dan
grafis. Pemahaman adalah proses kognitif terbesar dan sangat komprehensif, karena mencakup banyak
subkategori, yang semuanya merupakan bagian penting dari pendidikan dan pembelajaran (Anderson et al.,
2001). Kategori pemahaman memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran biologi.
Pemahaman juga dapat diartikan sebagai kemampuan menggunakan prosedur untuk memecahkan masalah
(Anderson et al., 2001). Jika menggunakan definisi ini, maka siswa dapat menggunakan pengetahuan
sebelumnya dalam situasi yang berbeda dan menerapkan teori atau prosedur untuk menghasilkan jawaban
untuk menyelesaikan tugas yang diberikan.

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada aspek mengaplikasikan dari terendah yaitu skor 3
(52,6%), dan skor 4 (47,4%). Aspek mengaplikasikan dalam taksonomi Bloom yaitu melaksanakan atau
menggunakan prosedur dalam situasi tertentu. Mengaplikasikan merupakan kelanjutan dari pemahaman,
karena menuntut siswa untuk mengolah dan mengorganisasikan pengetahuan dari sumber yang berbeda
(Anderson et al., 2001). Hal ini berarti bahwa ketika siswa menganalisis sesuatu, siswa mengenali kausalitas
dan dapat memutuskan informasi mana yang cocok dalam situasi tertentu.

Profil Berpikir Tingkat Tinggi tiap Kelas
Profil kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa pada tiap kelas disajikan pada gambar 3. Analisis data
menggunakan statistik deskriptif.

30 25
24 25 24 20 21 20
25 21 23 20 19 19
20
15
15 1 11 11 10 . 10
0 7 5 8 8 10
° Il m BB s
0 0
IPA 1 IPA 2 IPA 3 IPA 4 IPAS IPA1 IPA2 IPA3 IPA4 IPA5S
m Skor 2 mSkor 3 mSkor1 mSkor2 wmSkor3
(a) Menganalisis (b) Mengevaluasi
25 ”n g
20 " 17 16, 16 16
15 1 12
10
5
0
IPA 1 IPA 2 IPA 3 IPA 4 IPA5

mSkor1 m Skor2
(c) Menciptakan
Gambar 3. Profil Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi pada Tiap Kelas
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Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada aspek mengaplikasikan dari terendah yaitu skor 2
(25,0%) dan skor 3 (75,0%). Kemampuan analisis pada kelima kelas menunjukkan hasil yang relatif sama.
Aspek menganalisis dalam taksonomi Bloom yaitu kemampuan untuk memecah materi menjadi sub-sub
materi sehingga struktur materi dapat dipahami (Anderson et al., 2001). Kemampuan siswa dalam melakukan
analisis dapat mencapai tujuan melalui kemampuan untuk mengidentifikasi bagian-bagian, menunjukkan
hubungan, dan mengenali prinsip-prinsip dasar suatu materi. Analisis berada pada tingkat keempat dalam
piramida Bloom. Kemampuan analisis melibatkan siswa dalam menggunakan penilaian diri untuk mulai
menganalisis pengetahuan yang telah dipelajari (Sari et al., 2019). Hal ini bertujuan agar siswa dapat
memahami struktur yang mendasari pengetahuan dan juga mampu membedakan antara fakta dan opini.

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada aspek mengevaluasi dari terendah yaitu skor 1
(4,5%), skor 2 (63,5%), dan skor 3 (32,1%). Kemampuan mengevaluasi siswa pada kelima kelas berada pada
skor 2. Kemampuan mengevaliasi dalam taksonomi Bloom yaitu kemampuan untuk menilai suatu materi.
Pada tahapan ini, siswa diminta untuk menilai nilai sebuah pernyataan, sepotong prosa, puisi, iklan atau
laporan penelitian, kemudian memberikan kesimpulan logis berdasarkan hasil penilaiannya (Novira & Jaya,
2021).

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada aspek menciptakan dari terendah yaitu skor 1
(48,7%), dan skor 2 (51,3%). Aspek menciptakan dalam taksonomi Bloom yaitu mengacu pada gagasan
bahwa ketika siswa berkreasi, siswa sudah mampu menghasilkan solusi yang berbeda untuk suatu masalah,
memberikan rencana untuk menyelesaikannya, dan benar-benar menyelesaikannya dengan menghasilkan
sesuatu (Anderson et al., 2001). Aspek mencipta menuntut siswa untuk mensintesis materi menjadi suatu satu-
kesatuan pemahaman yang utuh berdasarkan pengalaman membaca misalnya. (Anderson et al., 2001)
menyatakan bahwa mencipta berhubungan dengan pemikiran dan sintesis yang kreatif dan holistik. Dengan
kata lain, menciptakan merupakan tahapan yang berbeda dari proses yang lebih rendah dari ‘memahami',
'menganalisis’ dan 'mengevaluasi'.

Berdasarkan temuan penelitian menunjukkan bahwa level kemampuan kognitif siswa berada pada
kategori kemampuan berpikir tingkat rendah. Hasil ini bertolak belakang pada paradigma Pendidikan abad 21
(Indarta et al., 2021), dimana pendekatan tradisional yang menekankan hafalan atau penerapan prosedur
sederhana tidak akan memajukan kemampuan berpikir yang lebih kompleks (Liu, 2009; Trilling & Fadel,
2009). (Leadbeater & Wong, 2010) berpendapat bahwa keberhasilan sistem pendidikan di seluruh dunia
bergantung pada transformasi pedagogi dan perancangan ulang strategi pembelajaran. Teknologi dapat
digunakan untuk mendukung upaya untuk mengubah pedagogi, tetapi penting untuk menyadari bahwa
pengalaman belajar abad kedua puluh satu harus menggabungkan lebih dari sekedar teknologi. (Leadbeater &
Wong, 2010) menekankan bahwa strategi pembelajaran untuk abad 21 tidak akan terbatas pada sekolah, tetapi
juga akan mencakup pembelajaran melalui teman sebaya, kemitraan antar generasi dan hubungan masyarakat.
Pembelajaran dapat berlangsung di luar sekolah di antara lain perpustakaan, museum, pusat komunitas, bisnis
lokal atau pertanian terdekat.

Upaya untuk mengembangkan keterampilan tingkat tinggi merupakan suatu kebutuhan bagi siswa saat
ini, maka strategi pembelajaran harus melibatkan siswa dalam penyelidikan yang bermakna dan memiliki nilai
relevansi dengan kehidupan siswa. Pengalaman dunia nyata yang digabungkan dengan keterlibatan dan
kolaborasi yang berkelanjutan menawarkan peluang bagi siswa untuk membangun dan mengatur pengetahuan;
terlibat dalam penelitian, penyelidikan, penulisan dan analisis; dan berkomunikasi secara efektif kepada
masyarakat. Melatihkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam pembelajaran memerlukan kejelasan
komunikasi untuk mengurangi ambiguitas dan kebingungan serta meningkatkan sikap siswa (Narayanan &
Adithan, 2015; Sari et al., 2019).
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KESIMPULAN

Berdasarkan temuan penelitian menunjukkan bahwa level kemampuan kognitif siswa berada pada
kategori kemampuan berpikir tingkat rendah. Hasil ini bertolak belakang pada paradigma Pendidikan abad 21,
dimana pendekatan tradisional yang menekankan hafalan atau penerapan prosedur sederhana tidak banyak
membantu siswa untuk mampu berpikir pada tingkatan yang lebih kompleks. Upaya peningkatan kemampuan
kognitif siswa diperlukan transformasi pedagogi dan perancangan ulang strategi pembelajaran. Teknologi
dapat digunakan untuk mendukung upaya untuk mengubah pedagogi, tetapi penting untuk menyadari bahwa
pengalaman belajar abad kedua puluh satu harus menggabungkan lebih dari sekedar teknologi. Selama proses
digitalisasi, pertanyaan dan tugas-tugas yang diberikan pada siswa dapat dengan mudah untuk divisualkan
dalam bentuk simulasi. Hal ini berarti bahwa pembelajaran dalam bentuk digital mengharuskan siswa untuk
merenungkan, menganalisis, menafsirkan, atau menggunakan materi yang diberikan (misalnya teks, diagram)
menjadi lebih sering, sehingga mampu memberdayakan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.
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